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Abstract

The amount of management work makes reports on the program implementation
process tend not to be carried out. On the other hand, the demand for accountability of
counseling services in schools is increasing. There is an increase in the frequency of
technology use in various fields, making all users get used to using it. Guidance and
Counseling teachers are no exception in meeting the demands of program management.
This study aims to examine the impact of the process evaluation system that has been
developed in improving accountability attitudes in counseling programs. The research
method used was Explanatory Sequential Design. In the first stage, quantitative
measurement was carried out and then analyzed, followed by a qualitative stage and
then analyzed. The results of the study showed a 20% change in attitude of the
respondents. The biggest factor that causes it is because the system developed has
simple features and has outputs that are easy to understand. It is hoped that this
research will provide an impetus to the attitude of accountability, especially in the
implementation of process evaluation.
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Abstrak

Banyaknya pekerjaan manajemen membuat laporan terhadap proses pelaksanaan
program cenderung tidak dilaksanakan. Disisi lain, tuntutan akuntabilitas layanan
konseling di Sekolah semakin meningkat. Adanya peningkatan frekuensi penggunaan
teknologi dalam berbagai bidang, membuat semua pengguna mulai terbiasa
menggunakannya. Tidak terkecuali guru Bimbingan dan Konseling dalam memenuhi
tuntutan manajemen program. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak
sistem evaluasi proses yang telah dikembangkan dalam meningkatkan sikap
akuntabilitas pada program konseling. Metode penelitian yang digunakan
Explanatory Sequential Design. Pada tahap pertama dilakukan pengukuran secara
kuantitatif lalu dilakukan analisis, selanjutnya ditindaklanjuti dengan tahap kualitatif
kemudian dilakukan analisis. Hasil dari penelitian menunjukan adanya perubahan
sikap 20% dari para responden. Faktor terbesar yang menyebabkannya adalah
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karena sistem yang dikembangkan memiliki fitur yang sederhana dan memiliki
output yang mudah dipahami. Diharapkan penelitian ini memberikan dorongan
terhadap sikap akuntabilitas terutama pada pelaksanaan evaluasi proses terutama
dalam pelibatan teknologi.

Kata Kunci: Akuntabilitas, Bimbingan dan Konseling, Evaluasi Proses, Teknologi.

Pendahuluan

Program layanan klasikal konseling memiliki peran krusial dalam membantu
siswa mengatasi tantangan dan mengembangkan potensi pribadi, sosial dan akademik.
Selain itu layanan klasikal dapat meningkatkan perencanaan karier (Canida, 2023;
Rahman, 2022; Rasyid, 2019; Rosidah, 2017). Konselor sebagai pihak utama dari
program ini, memegang tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa setiap sesi
konseling memberikan manfaat maksimal bagi klien mereka. Hal ini melibatkan
pemilihan metode yang tepat, memahami kebutuhan unik setiap klien, dan mengukur
kemajuan secara sistematis.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memastikan program layanan klasikal
berjalan dengan semestinya melalui sistem evaluasi proses. Evaluasi proses
memungkinkan untuk memantau dan menilai langkah-langkah yang diambil dalam
implementasi program, memastikan bahwa interaksi antara konselor dan klien terjadi
secara terstruktur dan produktif. @ Beberapa penelitian menunjukkan evaluasi
dibutuhkan dalam pengembangan layanan BK (Ardimen, 2017; Mashudi et al., 2023).
Namun, walaupun sistem evaluasi proses telah diakui pentingnya, masih terdapat
kekurangan dalam pemahaman sejauh mana alat ini dapat memberikan kontribusi
konkret terhadap peningkatan kemauan guru BK dalam melakukan evaluasi proses
program layanan klasikal mereka.

Selain evaluasi proses, aspek penting lainnya dalam konteks ini adalah tingkat
akuntabilitas. Akuntabilitas konselor terhadap program yang dijalankan memegang
peranan signifikan dalam membangun kepercayaan dan hubungan yang kuat dengan
klien. Dalam panduan penyelenggaraan layanan konseling meski tidak rinci dalam

dukungan sistem terdapat wacana akuntabilitas yang terkait dengan evaluasi (ABKIN,
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2006). Disisi lain, para peneliti telah menyoroti terkait fungsi akuntabilitas dalam
layanan konseling yang memiliki peran penting (Nisya et al., 2024; Putri et al., 2022). Hal
tersebut menunjukan bahwa menciptakan transparansi dan kejelasan, memungkinkan
klien atau siswa untuk merasa lebih nyaman dan terlibat dalam program konseling.

Pembahasan mengenai akuntabilitas berlangsung Sejak lama. Menurut Gysbers
(2003), diskusi mengenai akuntabilitas berlangsung sejak 80 tahun yang lalu di Amerika.
Pada satu dekade terakhir pembahasan akuntabilitas tidak hanya sebagai wacana
melainkan berkembang menjadi kewajiban bagi guru BK. Adelman (2002), menyatakan
“today’s school counselors face increased demands to demonstrate program effectiveness”
(saat ini konselor sekolah menghadapi tuntutan untuk menunjukkan efektivitas
program). Hal ini juga berpengaruh pada program BK di Indonesia.

Meskipun urgensi evaluasi proses dan akuntabilitas program telah ditekankan,
penelitian yang menyeluruh mengenai hubungan antara keduanya masih relatif terbatas
apalagi terkait teknologinya. Penelitian sebelumnya cenderung lebih fokus pada hasil
akhir atau output dari program konseling, sementara evaluasi proses, akuntabilitas dan
teknologi tidak mendapatkan perhatian yang sebanding. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi celah pengetahuan ini dengan melakukan analisis mendalam terhadap
akuntabilitas pada program layanan klasikal konseling setelah guru BK di Jakarta Timur
menggunakan sistem evaluasi proses yang telah dikembangkan. Hal ini juga merupakan
dari rangkaian pengembangan pada tahap uji coba lapangan sebelum sistem digunakan
secara lebih luas. Adanya kajian pada bidang ini diharapkan memberikan wawasan baru
dan rekomendasi praktis yang dapat digunakan untuk memajukan praktik evaluasi
proses dalam konteks layanan klasikal. Selain itu, diharapkan bahwa temuan penelitian
ini akan memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman umum tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi akuntabilitas program konseling yang dijalankan melalui
sebuah sistem.

Adanya perubahan paradigma dalam layanan BK tentu membawa perubahan
pada praktik layanan yang diberikan. Hal yang paling mendasar dari adanya perubahan
ini terkait tentang penggunaan data sebagai dasar pengambilan keputusan dalam

pemberian layanan pada klien. Tidak hanya sampai disitu, perubahan ini juga membawa
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dampak pada aspek pembuatan program secara keseluruhan dimana hasil evaluasi
dijadikan dasar penyusunan program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data
evaluasi sangat berguna dalam pengembangan program. Sebagai contoh penelitian yang
menunjukkan hasil asesmen kompetensi konselor dalam pengembangan standar
penelitian (Lambie & Haugen, 2021).

Selama bertahun-tahun pembahasan akuntabilitas pada layanan BK tersebut
berfokus pada cara mengetahui hasil dari intervensi khusus dan hasil dari keseluruhan
program. Disisi lain mengetahui aspek proses dalam pelaksanaan suatu program
merupakan hal yang tidak kalah penting. Oleh karena itu evaluasi dan wacana
akuntabilitas dalam proses layanan konseling terus berkembang.

Seiring dengan pembahasan akuntabilitas, evaluasi terus dikembangkan. Evaluasi
merupakan sebuah cara untuk mengetahui efektivitas layanan yang dilakukan konselor
akan ditujukan kepada stakeholder. Astramovich and Coker (2007), mereka mengatakan
bahwa “outcomes data and evaluation findings are the means for providing information
about program effectiveness to stakeholders” (mereka mengatakan bahwa hasil data dan
temuan-temuan evaluasi merupakan sarana untuk memberikan informasi tentang
efektivitas program kepada para stakeholder).

Berbagai model akuntabilitas layanan program yang telah dikembangkan oleh
para ahli. Beberapa model akuntabilitas telah digunakan dalam berbagai evaluasi di
bidang konseling (Mujiyati et al., 2020; Nanda & Saputra, 2015; Utami, 2020). Dari
berbagai model yang telah dikembangkan para ahli dapat diketahui bahwa akuntabilitas
dalam program BK terkait dengan kemampuan guru BK mempertanggungjawabkan
efektivitas program dan mengkomunikasikannya dengan para Stakeholder. Akuntabilitas
program juga berkaitan erat dengan rencana program yang disusun dan berkaitan
dengan proses yang berhubungan dengan proses dari pelaksanaan suatu kegiatan.

Akuntabilitas pada aspek proses dapat diartikan sebagai upaya menunjukan
terhadap pelaksanaan proses yang telah dilakukan. Para guru BK atau konselor didorong
untuk mampu menunjukan evaluasi dari proses layanan yang telah dilakukan. Pada

konteks penelitian ini akuntabilitas yang dilakukan dalam hal layanan klasikal. Proses
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layanan klasikal harusnya diketahui kekuatan dan kelemahan pelaksanaannya melalui
berbagai respon klien atau siswa dan para konselor mampu melaporkan hasilnya.
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian mixed
methods. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi dengan model
sequential explanatory yang berarti penelitian didahului dengan pengumpulan data dan
analisis data kuantitatif sebagai tahap pertama dan diikuti dengan pengumpulan dan
analisis data kualitatif pada tahap kedua guna memperkuat hasil penelitian kuantitatif
yang dilakukan pada tahap pertama

Sequential explanatory designs merupakan metode penelitian kombinasi yang
menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, di mana
pada tahap pertama penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan
pada tahap kedua dilakukan dengan metode kualitatif (Sugiyono, 2014). Adapun model

tersebut sebagai berikut:

Quantitative ! : " QUALITATIVE :

‘ Surveys |—>| Data Analysis '—D( Interview Plan ’—b‘ | Interviews H Data Analysis

Triangulation
& Integration

Gambar 1. Sequential Explanatory

Pada tahap awal, penelitian dimulai dengan pendekatan kuantitatif yang
melibatkan identifikasi masalah penelitian, perancangan studi kuantitatif, dan
pengumpulan data dengan metode kuantitatif yang tepat. Setelah data kuantitatif
dianalisis, langkah selanjutnya adalah interpretasi hasil dan identifikasi temuan awal
yang memerlukan pemahaman lebih lanjut.

Fase kedua dari metode ini melibatkan desain dan implementasi pendekatan
kualitatif. Pada tahap ini, peneliti memilih desain penelitian kualitatif yang sesuai, seperti

studi kasus atau wawancara mendalam, untuk menjelajahi lebih dalam temuan awal dari
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pendekatan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan dan dianalisis secara mendalam
menggunakan metode kualitatif yang relevan, seperti analisis tematik.

Langkah selanjutnya adalah integrasi data dari kedua pendekatan tersebut.
Peneliti membandingkan temuan kuantitatif dan kualitatif, mencari pola konvergensi
atau divergensi, dan menyusun interpretasi holistik terhadap temuan tersebut. Hasil
integrasi data memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena
penelitian, memungkinkan pemahaman kontekstual yang mendalam.

Akhirnya, penelitian ini dituangkan dalam laporan akhir yang menyajikan temuan
secara menyeluruh. Laporan ini tidak hanya mencakup hasil analisis statistik dari
pendekatan kuantitatif tetapi juga menjelaskan dan menginterpretasikan temuan
kualitatif. Implikasi praktis dari temuan tersebut diungkapkan, dan saran-saran untuk
penelitian selanjutnya juga disampaikan. Dengan demikian, metode campuran sequential
explanatory memberikan pendekatan holistik dan terintegrasi untuk memahami
fenomena penelitian.

Adapun prosedur penelitian dijelaskan sebagai berikut. Pada penelitian ini tahap
pertama menggunakan metode kuantitatif dengan menyebar kuesioner melalui google
form terkait pelaporan pelaksanaan program layanan klasikal pada aspek proses. Setelah
itu data dianalisis menggunakan alat bantu berupa software JASP untuk menganalisis dan
mentabulasi data yang sudah terkumpul. Teknik analisis yang digunakan yaitu
menggunakan statistic deskriptif. Setelah itu, pada tahap kedua menggunakan metode
kualitatif dengan melakukan wawancara untuk membuktikan, memperdalam,
memperluas data kuantitatif yang telah diperoleh pada tahap pertama.

Populasi dalam penelitian ini adalah Guru BK di Jakarta Timur yang sudah
menggunakan sistem evaluasi proses APSI. Dalam pengambilan sampel ini digunakan
teknik non probability sampling dengan teknik convenience sampling. Terdapat 16
responden yang memberikan respon pada tahap ini. Setelah itu dipilih 3 orang secara
acak dari responden tersebut. Teknik yang digunakan yaitu wawancara terstruktur
artinya penulis memiliki panduan secara garis besar pada responden untuk berbicara
dan memberikan keterangan yang diperlukan penulis melalui pertanyaan-pertanyaan

yang diberikan terkait pelaksanaan akuntabilitas program.
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Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Sistem evaluasi proses yang telah dikembangkan terintegrasi dalam sistem APSI.
Sebagai salah satu fitur system tersebut, sistem evaluasi proses sudah digunakan oleh
banyak guru BK. Guru BK di Jakarta Timur merupakan salah satunya. Berdasarkan
penelitian dari 18 responden yang menjadi target hanya 16 responden yang memberikan

respon secara utuh.

@ 0-2 tahun
® 2-4 Tahun
4-6 Tahun
@ Lebih dari 6 tahun

Gambar Grafik 2. Lama Masa Kerja Responden

Pada pengujian penelitian ini karakteristik data yang dihasilkan berasal dari 15%
laki-laki dan 85 % perempuan. Persentase perempuan lebih banyak karena secara umum
profesi guru BK didominasi oleh perempuan. Responden juga merupakan orang yang
sudah bekerja lebih dari 6 tahun di sekolah dengan persentase 62,5 %, diikuti 25%
bekerja kurang dari 2 tahun dan sisanya antara 2-6 tahun. Dari sini diketahui bahwa
responden merupakan pemberi data yang layak karena sudah memiliki pengalaman
dalam pemberian layanan BK. Hal in didukung data bahwa 100% responden menyatakan

sudah pernah melaksanakan layanan klasikal, akan tetapi 80 % belum melakukan

evaluasi proses.
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Gambar Grafik 3. Skor Rerata Sebelum dan Sesudah Menggunakan Sistem

Berdasarkan survei yang dilakukan sebelum menggunakan sistem evaluasi proses
APSI guru BK mendapatkan skor rata-rata 63 dari 100 poin. Hal ini disebabkan guru BK
merasa kesulitan dalam melaksanakan evaluasi. Selain itu pelaporan yang tidak simpel
juga membuat stakeholder kesulitan dalam memahami data evaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan adanya peningkatan sikap
akuntabilitas konselor dengan skor rata-rata 83 dari 100 poin. Hal ini menunjukan bahwa
terdapat peningkatan dalam melaksanakan evaluasi proses sebesar 20%. Hal ini
menunjukan sistem evaluasi yang dirancang dapat mendorong secara efektif pada
peningkatan sikap akuntabilitas guru BK pada layanan klasikal.

Penelitian pada tahap kualitatif menunjukan bahwa hal ini disebabkan karena
sistem evaluasi yang ada terdapat beberapa menu atau fitur yang mempermudah. Pada
menu laporan user dapat dengan mudah memantau siswa yang terlibat dalam evaluasi.
Pada menu laporan guru dapat dengan mudah melihat hasil isian. Hasil ini didapatkan
secara otomatis dengan interpretasi data dan hasil yang dilakukan oleh sistem sehingga
guru BK dengan mudah menggunakannya. Guru BK merasa mudah dalam mengerjakan
laporan evaluasi proses, mampu membuat laporan dan mendapatkan umpan balik dari

siswa, serta dapat melaporkan hasil temuannya dalam bentuk dokumen yang sederhana.
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2. Pembahasan

Akuntabilitas dalam konteks ini mengacu pada kemampuan guru BK untuk
bertanggung jawab terhadap proses pelaksanaan program konseling yang mereka
jalankan terutama layanan klasikal. Management System terdiri dari tata aturan,
penggunaan data, rencana tindakan dan penjadwalan. Accountability didalamnya
terkandung laporan hasil kinerja konselor dan evaluasi program (ASCA, 2012). Dengan
demikian konselor atau guru BK memiliki kewajiban melaporkan hasil kinerjanya kepada
para stakeholder.

Akuntabilitas dapat mendorong layanan BK berjalan dengan optimal. Pelaksanaan
akuntabilitas dan supervisi yang baik akan membawa implikasi positif bagi konselor dan
institusional (Putri et al., 2022). Akuntabilitas pada layanan program menjadikan
pelaksanaanya memiliki kesempatan untuk mendapatkan respon atas apa yang
dikerjakan. Selain itu, secara institusi juga akan mendapatkan dampak karena para
penyelenggara layanan terlihat mampu melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung
jawab.

Akuntabilitas layanan BK memang memiliki fungsi yang luas. Adanya laporan hasil
evaluasi memberikan dapat membangun kepercayaan pada para pengguna layanan pada
kinerja guru BK. Beberapa penelitian mengulas berbagai persepsi negatif pada guru BK.
Selama ini di Sekolah layanan BK dianggap hanya untuk yang bermasalah, profesi guru
BK atau konselor pendidik dianggap sebagai penegak disiplin dan tukang hukum serta
berbagai persepsi lainnya yang kurang sesuai. Persepsi negatif pada guru BK berasal
tidak hanya dari siswa namun juga berasal dari rekan-kerja atau guru mata pelajaran
(Sarjono et al., 2022; Sartini, 2018; Sutirna, 2019).

Pelaksanaan evaluasi memang menjadi tantangan tersendiri di kalangan pendidik.
Pada guru sering mengalami kesulitan dalam membuat instrumen evaluasi. Pada mata
pelajaran para guru SD di Tonggorejo mengalami beberapa kesulitan dalam menyusun
soal (Sinta et al, 2022). Tidak jauh berbeda dengan guru mata pelajaran, guru BK
mengalami hal serupa. Dimulai dalam membuat instrumen, cara mengumpulkan data dan

analisis data hingga pada cara pelaporan. Kesulitan semacam ini diduga juga semakin
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diperburuk dengan sikap negatif dan menyikapi proses evaluasi sebagai kegiatan
administrative saja bukan upaya perbaikan layanan.

Sejalan dengan hal itu, Guru BK juga mengalami berbagai hambatan dalam
mengupayakan terjadinya akuntabilitas layanan. Hasil penelitian menunjukan pada
tahap pelaksanaan evaluasi hasil program BK sebanyak 84.21% guru BK tidak
menganalisis data, kemudian sebanyak 84.21% guru BK juga tidak menyusun laporan
evaluasi hasil program BK (Dewi et al., 2023). Kendala-kendala tersebut merupakan
beberapa hal yang menjadikan akuntabilitas di sekolah tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

Adanya teknologi pengolah data evaluasi memungkinkan berbagai kesulitan
tersebut tratasi. Pengembangan software telah peneliti lakukan pada penelitian
terdahulu namun bersifat offline (Sinta et al., 2022). Adanya sistem teknologi diharapkan
berkontribusi terhadap peningkatan mutu layanan bimbingan dan konseling di Sekolah,
namun dengan system offline kendala yang didapatkan sangat banyak. Pada penelitian
ini dikembangkan system online melalui sistem evaluasi APSI, namun pengujian pada
dampak dari sistem tersebut perlu dilakukan. Hasilnya menunjukan bahwa 20% skor
sikap akuntabilitas responden meningkat. Dengan memahami sikap akuntabilitas guru
BK pada evaluasi proses maka perlu dikembangkan strategi untuk meningkatkan
kompetensi dan keterampilan mereka dalam memberikan layanan yang lebih baik sesuai
hasil evaluasi.

Hasil penelitian ini juga memberikan arahan bahwa pentingnya memberikan
dukungan dan pelatihan yang berkelanjutan kepada guru BK berdasarkan temuan hasil
evaluasi. Seperti yang dikemukakan pengembangan keterampilan guru BK melalui
evaluasi proses dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan bimbingan dan
konseling. Implikasi psikologis dari hasil evaluasi proses terhadap siswa dapat
memberikan dampak secara langsung maupun tidak langsung pada kesejahteraan
emosional siswa dan bagaimana hal ini dapat diukur dapat menjadi fokus pada penelitian
dilain kesempatan.

Hasil penelitian juga memberikan pertimbangan yang menjembatani keterkaitan

antara evaluasi, teknologi dan akuntabilitas dalam meningkatkan layanan BK. Teknologi
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perlu dirancang sesuai kebutuhan dan karakteristik penggunaannya. Adanya sistem
teknologi yang mudah digunakan dan sesuai kebutuhan terbukti membawa dampak pada
suatu sikap tertentu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling juga
sudah berkaitan erat dengan penggunaan teknologi (Attika & Sukardi, 2021; Setiawan,
2016; Tjahyanti, 2021; Triyono & Febriani, 2018).

Dalam hal penggunaan teknologi guru BK perlu disiapkan dan diberikan pelatihan.
Kompetensi penggunaan teknologi dalam layanan konseling menjadi kecakapan yang
penting. Sejalan dengan hal itu berbagai studi menunjukkan perlunya peningkatan
kompetensi pada guru BK terkait kompetensi teknologi (Hartini et al., 2021; Triyono et
al,, 2019). Adanya keterampilan penguasaan teknologi pada akhirnya dalam hal ini dapat

memberikan dampak pada pelaksanaan evaluasi proses.

Kesimpulan

Penelitian mengenai akuntabilitas program konseling melalui sistem evaluasi
proses pada Guru BK di Jakarta Timur berkontribusi sebesar 20%. Implementasi sistem
evaluasi proses APSI memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan guru BK
dalam melaksanakan evaluasi, memberikan interpretasi, dan mengkomunikasikan hasil.
Hal ini merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan
konseling di sekolah, serta membuka potensi untuk pengembangan lebih lanjut dalam
meningkatkan efektivitas program konseling di masa mendatang. Sebagai saran untuk
pengembangan selanjutnya, diperlukan upaya lanjutan untuk mengintegrasikan temuan
penelitian ke dalam kebijakan pendidikan yang relevan, menyediakan pelatihan yang

berkelanjutan untuk guru BK.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian mengenai efektivitas sistem evaluasi sikap akuntabilitas guru BK di
Jakarta Timur dengan sampel 16 orang menggunakan metode pengumpulan data survei
dan wawancara memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, generalisasi terbatas karena

sampel yang relatif kecil mungkin tidak mencakup keragaman di antara guru BK secara
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menyeluruh. Kedua, keterbatasan kaitannya dengan waktu penelitian, karena kondisi
sikap akuntabilitas dapat berubah seiring waktu, dan penelitian ini mungkin tidak
merepresentasikan perubahan setelah dilaksanakan. Metodologi penelitian juga dapat
menjadi keterbatasan dengan adanya potensi bias responden atau interviewer serta
kesulitan dalam mengukur sikap akuntabilitas secara tepat. Pertimbangan budaya di
Jakarta Timur dapat mempengaruhi interpretasi dan tanggapan terhadap pertanyaan

penelitian, menghasilkan potensi bias.
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